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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur histologi gizzard antara ayam
kampung (Gallus gallus domecticus) sebagai contoh pemakan biji-bijian dan
burung hantu Serak Jawa (7yfo alba javanica) sebagai contoh pemakan daging.
Perbedaan pola makan diyakini mempengaruhi adaptasi morfologi dan histologi
organ pencernaan, khususnya gizzard yang berperan penting dalam pencernaan
mekanik. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan atlas Histologi
Komparatif Gizzard kedua jenis aves tersebut sebagai sumber belajar bagi siswa.
Berdasarkan waktu pengamatan dan tahap penyususnan Atlas Histologi Komparatif
Gizzard menggunakan Canva melalui tahapan penyusunan materi, desain tata letak
dan pencetakan produk. Penelitian ini meliputi preparasi histologi sampel gizzard
dari kedua spesies aves melalui tahapan fiksasi, dehidrasi, embedding, pemotongan,
dan pewarnaan jaringan. Pengamatan dan analisis mikroskopis dilakukan untuk
mengidentifikasi dan membandingkan komponen-komponen histologis gizzard,
seperti ketebalan lapisan otot, karakteristik lapisan epitel, dan keberadaan struktur
khusus lainnya yang berkaitan dengan fungsi pencernaan. Sumber belajar atlas
dinilai oleh para ahli yaitu 1 ahli media dan 1 ahli materi, 5 peer reviewer, 1 guru
biologi dan 15 siswa kelas XI MAN 2 Sleman. Berdasarkan penilaian para ahli,
Atlas tersebut mendapatkan nilai 96% dengan kualitas sangat baik, peer reviewer
mendapatkannilai 95% dengan kualitas sangat baik, guru biologi mendapatkan nilai
99% dengan kualitas sangat baik, dan respon siswa mendapatkan nilai 94% dengan
kualitas sangat baik.

Kata Kunci: Histologi Komparatif Gizzard, Gallus gallus domesticus, Tyto alba
Jjavanica, Atlas, Sumber Belajar Biologi.
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ABSTRACT

This study aims to determine the histological structure of the gizzard between
chickens (Gallus gallus domecticus) as an example of grain eaters and Javan Hawk
owls (Tyto alba javanica) as an example of a meat eater. Dietary differences are
believed to affect the morphological and histological adaptation of digestive organs,
especially the gizzard which plays an important role in mechanical digestion. In
addition, this study aims to produce an atlas of Comparative Histology of the
Gizzard of the two species as a learning resource for students. Based on the
observation time and the stage of organizing the Gizzard Comparative Histology
Atlas using Canva through the stages of material preparation, layout design and
product printing. This study includes histology preparation of gizzard samples from
both species through the stages of fixation, dehydration, embedding, cutting, and
staining. Microscopic observation and analysis were conducted to identify and
compare histological components of the gizzard, such as muscle layer thickness,
epithelial layer characteristics, and the presence of other specialized structures
related to digestive function. The atlas learning resources were assessed by experts,
namely 1 media expert and 1 material expert, 5 peer reviewers, 1 biology teacher
and 15 students of grade XI MAN 2 Sleman. Based on the experts' assessment, the
Atlas scored 82.06% with very good quality, peer reviewers scored 95% with very
good quality, biology teachers scored 99% with very good quality, and student
responses scored 94% with very good quality.

Keywords: Comparative Histology ot Gizzard, Gallus gallus domesticus, Tyto alba
javanica, Atlas, Biology Learning Resources.
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“Saat kamu pergi menuju Allah meskipun dengan dua sayap yang patah, kamu

akan bisa kembali terbang” (Maulana Jalaludin Rumi)
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"Barang siapa bersungguh-sungguh, maka ia akan berhasil."

(Al-Kindi)

Kegagalan adalah kesempatan untuk mendapatkan yang lebih baik Jika kamu
ingin mencapai tujuan yang sangat besar, kamu harus belajar untuk jatuh cinta

pada kerja keras

(Merry Riana)
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A.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah proses yang mempunyai sistem,
strategi, dan tujuan sehingga kegiatan belajar mengajar merupakan suatu
peristiwa yang terarah. Terikat pada tujuan dan dilakukan untuk mencapai
tujuan dari pendidikan itu sendiri. Di dalam sebuah sistem pendidikan
terdapat aktivitas yang dilakukan oleh seluruh civitas pendidikan, yaitu

guru, siswa, dan staff pendidikan lainnya (Vamela, 2012).

Sekolah merupakan sebuah lembaga dimana kegiatan pendidikan
terselenggara secara formal mengikuti peraturan dan kurikulum yang
diterapkan. Sekolah sebagai tempat terselenggaranya pendidikan bertujuan
untuk mempersiapkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dalam memecahkan masalah kehidupan dimasa sekarang dan
masa yang akan datang. Oleh karena itu sekolah harus menyelenggarakan

proses belajar mengajar dengan baik (Maulida, 2017).

Belajar mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan lainnya. Belajar merujuk kepada apa yang
dilakukan oleh seseorang dalam mengembangkan potensi pengetahuannya,
sedangkan mengajar merujuk kepada apa yang dilakukan oleh guru atau

pengajar sebagai fasilitator siswa dalam meningkatkan seorang siswa atau



mahasiswa. Tetapi pada hakikatnya setiap orang harus tetap belajar agar
tetap bisa bertahan menjalani kehidupan baik dimasa sekarang maupun

dimasa yang akan datang (Amirza, 2012).

Proses belajar mengajar tidak hanya difokuskan pada satu mata
pelajaran saja, tetapi berbagai mata pelajaran juga dipelajari di dalam proses
belajar mengajar seperti biologi. Proses pembelajaran biologi merupakan
suatu proses pembelajaran yang menyangkut hubungan antara makhluk
hidup dengan lingkungannya. Sehingga terjadi interaksi antara siswa
dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan lingkungan yang dapat
merangsang potensi siswa dalam memecahkan permasalahan biologi di

lingkungannya (Maulida, 2017).

Berbagai materi menarik yang dipelajari di dalam proses
pembelajaran biologi, salah satunya adalah materi Aves. Materi Aves
menarik untuk dipelajari karena Aves merupakan makhluk hidup yang
berdampingan langsung dengan kehidupan siswa hal ini sesuai dengan teori
Jean Piaget yang mengatakan di mana siswa membangun pengetahuan
mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan. Berbagai
permasalahan yang menyangkut tentang Aves masih dapat ditemukan,
sehingga dengan adanya proses pembelajaran biologi diharapkan dapat
membantu siswa dalam memecahkan permasalahan tersebut dikemudian
hari. Aves adalah salah satu fauna yang banyak terdapat di wilayah
indonesia. Indonesia menempati peringkat keempat sebagai negara yang

memiliki kekayaan jenis aves paling tinggi di dunia. Lebih dari 1.836



spesies aves terdapat di Indonesia. Di dunia terdapat lebih dari 8.800-10.200
jenis Aves. Jumlah spesies yang cukup banyak ini menarik minat banyak

orang dari dalam maupun luar negeri untuk memenfaatkan potensi tersebut.

Aves (burung) ialah sekelompok hewan yang bertulang belakang
(vertebrata) yang memiliki bulu dan sayap (Kuswanda, 2010, pp. 193-194).
Pada sebagian besar, aves merupakan hewan yang dapat beradaptasi dengan
kehidupan yang sempurna. (Kuswanda, 2010, pp. 194-195). Aves, seperti
mamalia, adalah hewan berdarah panas dengan ovivarium yang
memungkinkan mereka berkembang biak (bertelur). Sebagian besar aves
tidak banyak bergerak, namun ada beberapa yang terus bergerak. (Riyan
hidayat, 2017, pp. 696-697). Meskipun aves (burung) berdarah panas, ia
berkerabat dekat dengan reptil. Bersama kerabatnya terdekat, suku
Crocodylidae alias keluarga buaya, burung membentuk kelompok hewan

yang disebut Archosauria (Bitar, 2016).

Aves mengalami proses pencernaan yang berbeda dengan hewan
non aves, meskipun mempunyai kesamaan pada prosesnya. Sebagaimana
hewan lain proses pencernaan unggas menggunakan tiga prinsip: mekanis,
enzimatis, dan mikrobiologik (Zainuddin dkk, 2015). Organ pencernaan
ayam terdiri dari rongga mulut, esophagus, crop, proventrikulus,
Ventrikulus, duodenum, jejunum, ileum ceka, rectum, kloaka dan vent.
Organ-organ ini berfungsi menyiapkan pakan agar nutrisi yang terkandung
di dalamnya dapat diserap oleh usus dan diedarkan ke seluruh tubuh melalui

sirkulasi darah. Selanjutnya sisa metabolisme keluar lewat kloaka sebagai



kotoran (Sarwono 1997). Tidak hanya itu organ-organ pencernaan ini
merupakan faktor penting dalam penegakan diangnosa penyakit antara lain

ND, Avian Influenza (AI), Marek Disease.

Dalam proses metabolisme pencernaan, karbohidrat memiliki fungsi
sebagai pengatur keasaman dalam saluran pencernaan, seperti asam
hyaluronat, hefarin sulfat, konroitin sulfat, dan silomusin (Bancroft and
Stevens. 1986). Abun (2007) menyatakan nilai kecernaan pakan dapat
dipengaruhi oleh tingkat keasaman pada saluran pencernaan sehingga
tingkat penyerapan dan penyimpanan nutrisi dalam pakan akan berpengaruh

pula dan akan berbanding lurus dengan performa aves.

Gizzard, disebut pula ventrikulus atau ampela merupakan salah satu
organ terpenting dalam mekanisme pencernaan ayam. Gizzard atau
lambung otot terdiri dari otot tebal, kuat, berwarna merah dan di dalamnya
diselimuti lapisan epitel yang tebal. Mukosa gizzard dilapisi oleh lapisan
protein yang disebut koilin. Warna mukosa koilin ini bervariasi, dari putih
ke kuning atau terkadang berwarna hijau, tergantung dari warna pakan dan
tingkat pewarnaan empedu. Gizzard berbentuk oval, serta terletak di antara
proventrikulus dan batas atas usus halus (duodenum). Ukuran gizzard
mudah berubah tergantung pada jenis makanan yang biasa dikonsumsi oleh

unggas yang bersangkutan (Amrullah, 2004).

Gizzard pada aves memiliki fungsi memperkecil ukuran partikel

makanan secara mekanik. Kontraksi otot gizzard akan terjadi apabila



ditemukan makanan yang masuk pada gizzard, sehingga terjadi proses
pencernaan makanan secara mekanik yang dibantu oleh adanya grit (Ponds
dkk., 1995). Faktor yang mempengaruhi gizzard adalah ukuran ternak dan
jenis pakan yang dikonsumsi. Pemberian pakan yang tinggi akan serat
menambah beban kerja gizzard dan menyebabkan penebalan pada otot
gizzard, sehingga ukuran gizzard akan bertambah besar. Selain itu, gizzard
berfungsi untuk mendeteksi adanya mikotoksin (racun yang dihasilkan

jamur) dalam tubuh ayam, sehingga dapat diketahui lebih dini.

Pentingnya fungsi gizzard mendorong untuk dilakukannya
penelitian terkait histologi gizzard pada ayam kampung (Gallus gallus
domesticus) dan burung hantu (7yto alba javanica). Sebab, saat ini belum
banyak penelitian yang dilakukan untuk mengetahui khususnya struktur
histologi pada ayam kampung maupun burung hantu (Noerjanto, 2007).
Struktur dan fungsi gizzard dapat sangat bervariasi antar burung, terutama
ketika membandingkan spesies granivora (pemakan biji-bijian) dan
karnivora (pemakan daging). Perlu adanya kajian mendalam tentang
struktur histologi gizzard untuk memberikan analisis histologis komparatif
ampela pada kedua kelompok pangan tersebut dan menggali potensinya
sebagai sumber belajar siswa kelas 11. Pada materi sistem pencernaan.
Biasanya materi sekolah hanya mencangkup pencernaan manusia. Hal ini
menjadi bahan kajian pengetahuan tambahan siswa, jadi pengetahuan siswa
tidak hanya terbatas pada pencernaan manusia saja tetapi juga ada

pengayaan pengetahuan. Selain itu, belum terdapat pengembangan atlas



yang dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa khususnya dalam materi
histologi komparatif gizzard aves. Oleh karena itu, diperlukan solusi yang
dapat mengatasi permasalahan keterbatasan sumber belajar dengan

mengembangkan atlas untuk menjadi penunjang siswa dalam proses belajar.

Histologi komparatif adalah cabang ilmu biologi yang mempelajari
perbandingan struktur jaringan pada berbagai spesies organisme. Tujuan
utama dari histologi komparatif adalah untuk memahami variasi morfologi
jaringan, fungsi, serta adaptasi spesifik yang dimiliki oleh organisme dalam
berbagai lingkungan dan kondisi evolusi (Ross, Pawlina, 2015). Studi ini
mengkaji jaringan pada tingkat mikroskopis, terutama jaringan epitel, ikat,
otot, dan saraf, dengan membandingkan struktur dan fungsi antar spesies.
Perbandingan tersebut memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
kesamaan dan perbedaan yang mencerminkan hubungan evolusi maupun

adaptasi fungsional (Young, 2010).

Contohnya, jaringan epitel pada ikan air tawar memiliki struktur
yang berbeda dengan ikan laut, sebagai adaptasi terhadap lingkungan
osmotik yang berbeda. Selain itu, histologi komparatifjuga dapat digunakan
dalam bidang kedokteran veteriner dan penelitian biomedis untuk
memahami dasar struktural penyakit pada berbagai hewan (Ross, Pawlina,
2015). Secara keseluruhan, histologi komparatif memberikan wawasan
penting tentang hubungan evolusi antar spesies serta mekanisme adaptasi
jaringan yang memungkinkan kelangsungan hidup organisme dalam

berbagai habitat (Young, 2010).



Data histologi komparatif, yang melibatkan perbandingan struktur
mikro jaringan antar spesies atau kondisi yang berbeda, memegang peran
krusial dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan dan kesehatan. Dalam
bidang kedokteran, data ini esensial untuk memahami patogenesis penyakit,
mengembangkan model hewan untuk studi penyakit manusia, serta
memvalidasi efektivitas terapi (Johnson, A. B., & Smith, C. D.) 2019. Di
ranah biologi, histologi komparatif membantu dalam studi evolusi, adaptasi
fisiologis, dan taksonomi spesies (Garcia, E. F., & Lee, M. K.) 2021.
Namun, di Indonesia, ketersediaan dan aksesibilitas data histologi

komparatif menghadapi sejumlah keterbatasan signifikan.

Atlas yang dibuat perlu disesuaikan dengan capaian pembelajaran
yang spesifik. Siswa perlu menguasai konsep dan prinsip dasar anatomi dan
histologi hewan vertebrata, mampu memahami dan menjelaskan struktur,
fungsi serta sistem pencernaan. Memadainya sumber belajar yang dibuat
akan membantu siswa untuk memahami materi yang diberikan dengan
maksimal. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Mulyati, dkk (2018) bahwa pengembangan atlas dapat membantu dan
memudahkan guru dalam memberikan penjelasan yang benar terhadap

konsep-konsep dalam materi yang diajarkan kepada siswa.

Atlas dipilih dalam penelitian ini karena atlas merupakan salah satu
sumber belajar yang menyajikan foto secara lengkap dan berwarna yang
disertai dengan paparan atau deskripsi serta keterangan yang jelas (Risca

dkk, 2018). Gambar atau foto yang terkandung dalam atlas dapat digunakan



sebagai sarana pemberian ilustrasi secara nyata akan objek yang
sesungguhnya (Komalasari, 2010). Penggunaaan gambar asli dapat
meningkatkan daya tarik dan mempermudah pembaca dalam mempelajari
materi (Syamsi dkk, 2013). Atlas juga dapat digunakan sebagai suplemen
pendukung praktikum, alat konfirmasi saat melakukan identifikasi dan
dapat membantu dalam proses pembelajaran saat bahan amatan asli tidak

ditemukan atau tidak tersedia (Perry dan Morton, 1998).

Berdasarkan tema penelitian yang akan penulis ambil didukung oleh
penelitian Marinda Sari Sofiyana yang berjudul “Validitas Atlas Liken di
Kota Blitar” menyatakan bahwa atlas yang dikembangkan sangat layak
untuk digunakan oleh mahasiswa. Atlas yang dikembangkan memperoleh
hasil penilaian sebesar 95,63% dari ahli materi dan 89,6% dari ahli media.
Kedua hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa atlas tersebut sangat

layak digunakan.

Dari uraian di atas, atlas dinilai peneliti sebagai media yang cocok
untuk menghimpun informasi-informasi mengenai histologi komparatif
gizzard aves pemakan bijian dengan pemakan daging. Informasi dari
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendukung berupa sumber belajar

dalam mempelajari sistem pencernaan terkhususnya sitem pencernaan aves.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa

masalah, yaitu:



1. Penelitian tentang struktur histologi gizzard pada aves pemakan biji-bijian
dan aves pemakan daging masih minim di indonesia

2. Proses pembelajaran biologi yang saat ini sedang berlangsung tergolong
terlalu monoton dikarenakan guru hanya memberi materi saja, tanpa adanya
kegiatan pengamatan. Terlebih lagi saat ini belum ada media pembelajaran
biologi yang inovatif dan dapat merangsang minat dan motivasi belajar

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

C. Batasan Penelitian

1. Penelitian difokuskan pada struktur histologi gizzard pada aves pemakan
bijian (Gallus-gallus domecticus) dan aves pemakan daging (Tyto alba
Javanica)

2. Pengembangan sumber belajar dilakukan untuk media pembelajaran cetak
yaitu “ATLAS STRUKTUR HISTOLOGI GIZZARD PADA AVES
PEMAKAN BII-BIJIAN (Gallus gallus domecticus) DAN AVES
PEMAKAN DAGING (7yto alba javanica) SEBAGAI SUMBER

PEMBELAJARAN BIOLOGI”.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbedaan struktur histologi gizzard pada aves pemakan biji-
bijian (Gallus gallus domecticus) dan aves pemakan daging (Tyto alba
Jjavanica)?

2. Bagaimana pengembangan atlas struktur histologi gizzard pada aves

pemakan biji-bijian (Gallus gallus domecticus) dan aves pemakan daging
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(Dyto alba javanica)?
3. Bagaimana kualitas atlas struktur histologi gizzard pada aves pemakan
biji-bijian (Gallus gallus domecticus) dan aves pemakan daging (7yto alba

Jjavanica) sebagai sumber belajar Biologi?

Tujuan Penelitian

1. Mengetahui struktur histologi gizzard pada aves pemakan biji-bijian (Gallus
gallus domecticus) dan aves pemakan daging (7Tyto alba javanica)

2. Mengetahui pengembangan atlas struktur histologi gizzard pada aves
pemakan biji-bijian (Gallus gallus domecticus) dan aves pemakan daging
(Dyto alba javanica).

3. Mengetahui kualitas atlas struktur histologi gizzard pada aves pemakan biji-
bijian (Gallus gallus domecticus) dan aves pemakan daging (Tyto alba

Jjavanica) sebagai sumber belajar Biologi.

Spesifikasi Produk yang dibuat

Spesifikasi produk yang dibuat dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Atlas berbentuk media cetak yang berisi materi sistem pencernaan aves
(ayam kampung (Gallus-gallus domecticus) dan burung hantu Serak Jawa
(Tyto alba javanica).

2. Materi sistem pencernaan aves (ayam kampung (Gallus-gallus domecticus)

dan burung hantu Serak Jawa (7yto alba javanica)) yang berada dalam atlas



11

berupa gambar yang disertai deskripsi dan keterangan bagia-bagian
sistemnya.

3. Atlas dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa SMA/MA kelas XI

4. Atlas yang  dibuat disusun  berdasarkan  aspek  kelayakan
kegrafisan/penyajian, kelayakan isi, kelayakan bahasa, keterlaksanaan dan
ketertarikan.

5. Atlas terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pembuka, inti dan penutup.
Bagian pembuka meliputi cover, kata pengantar dan daftar isi. Bagian inti
meliputi materi sistem pencernaan aves secara umum, deskripsi ayam
kampung (Gallus-galllus domecticus) dan burung hantu Serak Jawa (Tyto
alba javanica), deskripsi gizzard ayam kampung (Gallus-galllus
domecticus) dan burung hantu Serak Jawa (Tyfo alba javanica), serta
histologi gizzard ayam kampung (Gallus-galllus domecticus) dan burung
hantu Serak Jawa (7yto alba javanica). Sedangkan bagian penutup meliputi

glosarium, dafatr pustaka dan biodata penulis.

G. Manfaat Penelitian
1) Bagi siswa:
a. Memberikan pengetahuan mengenai jaringan hewan lambung
muskular (Gallus gallus domesticus) dan (Tyto alba javanica).
b. Sebagai sarana belajar mandiri
2) Bagi Peneliti:
a. Sebagai sumber referensi bagi penelitian selanjutnya

b. Sebagai kebaruan data penelitian tentang gizzard pada aves pemakan
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biji-bijian dan aves pemakan daging
3) Bagi Guru:
a. Sebagai tambahan media belajar biologi yang dapat meningkatkan
motivasi dan minat belajar biologi siswa.
b. Memperluas pemahaman guru tentang alternatif sumber belajar yang

menarik dan bermanfaat untuk kegiatan belajar mengajar



BABYV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Histologi Komparatif Gizzard

Aves Pemakan Bijian (Gallus gallus domesticus) dengan Pemakan Daging

(Byto alba javanica) dan Atlasnya sebagai Sumber Belajar Kelas XI”, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Telah dihasilkan histologi gizard aves Pemakan Bijian (Gallus gallus
domesticus) dengan Pemakan Daging (Tyfo alba javanica) menunjukkan
hasil yang jelas terhadap jenis pakan masing-masing. Perbedaan utama
terletak pada ketebalan lapisan muskularis dan karakteristik kutikula
gizzard, yang mencerminkan fungsi utama gizzard dalam pencernaan
mekanis. Gizzard ayam, sebagai pemakan biji-bijian yang keras,
menunjukkan lapisan muskularis (otot) yang jauh lebih tebal dan
berkembang. Otot-otot ini tersusun padat dan kuat, memungkinkan
kontraksi yang sangat powerful untuk menggiling biji-bijian menjadi
partikel yang lebih kecil. Selain itu, ayam memiliki kutikula gizzard
(koilin) yang tebal dan sangat keras, seringkali berwarna kekuningan atau
kecoklatan. Kutikula ini berfungsi sebagai pelindung dan permukaan
abrasif yang efektif, bekerja sama dengan kerikil atau grit yang ditelan
oleh ayam untuk membantu proses penggilingan mekanis yang intens.

Kelenjar tubulus yang menghasilkan kutikula ini juga akan lebih aktif
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dan banyak. Pada aves pemakan daging (7yto alba javanica) sebaliknya,
gizzard burung hantu, sebagai pemakan daging, memiliki lapisan
muskularis yang relatif lebih tipis dan kurang berkembang dibandingkan
dengan ayam. Daging, sebagai pakan yang lebih lunak dan mudah
dicerna secara mekanis, tidak memerlukan kekuatan penggilingan yang
ekstrim. Kutikula gizzard (koilin) pada burung hantu juga cenderung
lebih tipis, lunak, atau bahkan tidak terlalu jelas. Fungsi utama gizzard
pada burung hantu lebih kepada memadatkan sisa-sisa yang tidak dapat
dicerna seperti tulang dan bulu menjadi pellet yang kemudian
dimuntahkan. Oleh karena itu, kebutuhan akan lapisan pelindung atau
penggiling yang kuat tidak seintens pada aves pemakan biji-bijian.
Telah dihasilkan “Histologi Komparatif Gizzard Aves Pemakan Bijian
(Gallus gallus domesticus) dengan Pemakan Daging (7yto alba javanica)
dan Atlasnya sebagai Sumber Belajar Kelas XI” untuk siswa yang
menyajikan gambar anatomi dan histologi gizzard Ayam Kampung
(Gallus gallus domesticus) dengan Burung hantu serak jawa (Tyto alba
javanica) lengkap dengan deskripsi dan keterangannya dalam bentuk
cetak. Pembuatan atlas dilakukan menggunakan aplikasi Canva untuk
menyusun dan mendesain keseluruhan isi atlas.

Secara kuantitatif dan kualitatif membuktikan bahwa atlas yang dibuat
membuktikan bahwa atlas yang dibuat “Sangat Layak™ dan memenuhi
standar sebagai sumber pembelajaran yang efektif, terbukti dari

persentase kelayakan tunggi yang diberikan oleh berbagai validator, ahli
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media dengan persentase kelayakan sebesar 95%, ahli materi sebesar
97%, guru biologi SMA 99%, peer reviewer 94% dan siswa sebesar 95%
dengan kategori “Sangat Layak” untuk digunakan sebagai sumber

belajar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan

adalah:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembanding dengan histologi
spesies burung lainnya.

2. Penelitian mengenai histologi membutuhkan metode yang lebih baik.

3. Sumber belajar “Histologi Komparatif Gizzard Aves Pemakan Bijian
(Gallus gallus domesticus) dengan Pemakan Daging (7Tyfo alba javanica)

dapat terus dikembangkan dengan inovasi yang lebih baik lagi.
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